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BAB V 

“KESIMPULAN DAN SARAN” 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian dilakukan maka dapat ditarik kesimpilan  n 

sebagai berikut: 

a. Sampel  beton drngan variasi pada faktor air semen (FAS). 0,4 ; 0,5; 

dan 0,6 menunjukkan hasil bahwa kekuatan tekanan variasi pada faktor 

air semen (FAS)tersebut masing-maising,  0,4 dengan kekuatan 21,523 

MPa, FAS 0,5 memiliki kekuatan 17,932 MPa dan FAS 0,6 dengan 

kekuatan 11,511. Diantara ketiga perbandingan tersebut yang 

memenuhi standar terdapat pada variasi FAS sebesar 0,4. 

b. Sampel beton yang memakai variasi terhadap faktor air semen (FAS) 

sebanyak 0,4 ; 0,5; dan 0,6, memperoleh hasil bahwa kuat tarik pada 

kadar yang memakai variasi faktor air semen (FAS)b0,4 dengan 

kekuatan 2,164 MPa, FAS 0,5 dengan kekuatan 2,001 MPa dan FAS 

0,6 memiliki kekuatan sebesar 1,145 MPa. Dari hasil dari pengujian 

tersebut tersebut beton yang memenuhi standar yaitu dengan variasi 

FAS sebesar 0,5 dan 0,4.  

5.2 Sarani 

 

Berdasrkan hasil dari pengujian, penulis membuat rekomendasi berikut: 

a. Karena mutu beton yang dihasilkan tidak memenuhi standar, variasi 

campuran air semen harus dibatasi menjadi 0,6 dalam penelitian 

selanjutnya. 

b. Penelitan lebih lanjut. harus menelitti campurani betoni dengan bahan’ 

yang dapat dikombinasikan. untuk membuat campuran yang kuat dalam 

pembutan beto. 

c. Agar memperoleh hasil yang tepat dan perbandingan yang tepat, 

penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan perbandingan yang 

lebih bervariasi..  
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HASIL PENGUJIAN 

1. Hasil pengujian kuat tekan beton 
 

Kode 

Beton 

No 

Sampe

l 

Diamete

r 

(mm) 

 

Luas (mm) Berat

(kg) 

P maks 

(N) 

f'ct 

(MPa) 

0,4 
I 15

0 

17678,571 13,129 386000 21.834 

II 15

0 

17678,571 13.032 375000 21.212 

Rata – rata  21.523 

50,5 
I 15

0 

17678,571 11.669 320000 18.101 

II 15

0 

17678,571 11.824 314000 17.762 

Rata – rata  17.932 

0,6 
I 15

0 

17678,571 11.394 211000 11.935 

II 15

0 

17678,571 10.410 196000 11.087 

Rata – rata  11.511 

 

2. Hasil pengujian kuat tarik belah beton 

 

Kode 

Beton 

No 

Sampel 

Diameter 

(mm) 

 

L (mm) Berat 

(kg) 

P maks 

(N) 

f'ct 

(MPa) 

0,4 
I 150 300 13.660 156000 2.206 

II 150 300 13.519 150000 2.121 

Rata – rata  2.164 

0,5 
I 150 300 11.503 148000 2.092 

II 150 300 11.504 135000 1.909 

Rata – rata  2.001 

0,6 
I 150 300 11.372 89000 1.258 

II 150 300 10.836 73000 1.032 

Rata – rata  1.145 
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PERHITUNGAN MIX DESIGN BETON 

(SNI 7656-2012) 

1. Kuat tekan rencana (f’c) untuk umur 28 hari adalah 20 MPa 

2. Perhitungan nilai standar deviasi (S)  

Volume pekerjaan < 1000 m
3
. Pengawasan pelaksanaan baik. Deviasi 

Stndar Sebagai Ukuran Mutu Pelaksanaan 

Isi pekerjaan Deviasi standar (MPa) 

sebutan Volume 

beton (m
3
) 

Baik sekali Baik Dapat 

diterima 

Kecil  <1000 4,5<S<5,5 5,5<S<6,5 6,6<S<8,5 

Sedang  1000-3000 3,5<S<4,5 4,5<S<5,5 6,5<S<7,5 

Besar  >3000 2,5<S<3,5 3,5<S<4,5 4,5<S<6,5 

 

Dari tabel diatas, standar deviasi 5,5 MPa < S < 6,5 MPa  

Diambil, S = 6 MPa 

3.  Perhitungan nilai tambah (M) 

M = k.s K = 1,64 untuk kegagalan/cacat maksimum 5% 

 Jadi, M = 1,64 x 6 = 9,84 MPa 

4.  Penetapan nilai kuat tekan beton rata-rata (f’cr) 

 F’cr  = F’c + M 

 = 20 + 9,84 

 = 29,84 MPa 

5.  Penetapan jenis agregat yang digunakan : 

a) Agregat kasar yang digunakan yaitu: 

 • Jenis: kerikil/batu pecah dengan diameter maksimum 25 mm 

 • Berat satuan kerikil: 1533 kg/m
3 

• Berat jenis (SSD): 2,62 
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• Modulus halus butir (MHB): 7,512 

• Absorpsi (penyerapan air): 1,779% 

 • Kadar air: 1,750% 

b) Agregat halus yang digunakan yaitu:  

• Jenis: Pasir gunung  

• Berat jenis (SSD): 1,905 

 • Modulus halus butir (MHB): 3,6 

 • Absorpsi (penyerapan air): 3,313 %  

• Kadar air: 2,219 

6.  Penetapan nilai slump 

 Nilai slump yang digunakan 75-100 mm untuk tipe konsturksi kolom 

bangunan sesui pada tabel 1 SNI 7656-2012  

Tabel 1 Nilai slump yang dianjurkan untuk berbagai pekerjaan konstruksi 

Tipe konstruksi Slump (mm) 

Maksimum  Minimum  

Pondasi beton bertulang (dinding dan 

pondasi telapak) 

75 25 

Pondasi bawah tanah 75 25 

Balok dan dinding bertulang 100 25 

Kolom bangunan 100 25 

Perkerasan dan pelat lantai 75 25 

Beton massa 50 25 

 

7.  Kebutuhan air pencampur untuk beton dengan slump 75-100 (untuk 

kolom bangunan) dan diameter agregat maksimum 25 mm ditentukan 

berdasarkan tabel 2 SNI 7656-2012 Didapatkan 193 Kg/m
3
.  

Tabel 2 Perkiraan kebutuhan air pencampur dan kadar udara untuk 

berbagai slump dan ukuran nominal agregat maksimum batu pecah. 
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Air (kg/m3) untuk ukuran nominal agregat maksimum batu pecah 

Slump  

(mm) 

9,5 

(mm) 

12,7 

(mm) 

19 

(mm) 

25 

(mm) 

37,5 

(mm) 

50 

(mm) 

75 

(mm) 

150 

(mm) 

Beton tanpa tambahan udara 

25-50 207 199 190 179 166 154 130 113 

75-

100 

228 216 205 193 181 145 145 124 

150-

175 

243 228 216 202 190 178 160 - 

>175 - - - - - - - - 

 3 2,5 2 1,5 1 0,5 0,3 0,2 

 

8. Rasio air semen untuk beton dengan kekuatan F’c = 29,84 MPa dapat 

ditentukan berdaskan tabel 3 SNI 7656-2012  

Tabel 3 Hubungan antara rasio air-semen (w/c) atau rasio air-bahan 

bersifat semen(f/(c+p)) dan kekuatan beton 

Kekuatan beton umur 

28 hari, (MPa) 

Rasio air semen (berat) 

Beton tanpa tanbahan 

udara 

Beton dengan 

tambahan udara 

40 0,42 - 

35 0,47 0,39 

30 0,54 0,45 

25 0,61 0,52 

20 0,69 0,60 

15 0,79 0,70 

 

Dikarenakan nilai rasio air semen untuk beton dengan kekuatan 29,84 MPa 

(tanpa tambahan udara) tidak ada nilainya dan berada pada luar data, maka 

digunakan rumus extrapolasi untuk mencari nilai rasio air semen. 

Mencari nilai modulus kehalusan dengan interpolasi: 
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Y = y0 + 
      

      
 × (  −  0) 

Dengan: x = 29,84 Mpa ; x1 = 30 ; x0 = 25 

 y1 = 0,54 ; y0 = 0,61 

 maka didapatkan: 

Y = 0,61 + 
          

      
 × (29,84 − 25) = 0,542 

9. Banyaknya kadar semen yang diperlukan = 
   

     
  = 356,088 kg/m

3
 

10.  Banyaknya agregat kasar diperkirakan dari tabel 5 SNI 7656-2012. Untuk 

agregat halus dengan modulus halus butir 3,6 dan agregat kasar dengan 

ukuran nominal maksimum 25 mm, memberikan angka sebesar 0,618 m
3
 

beton. Dengan demikian, berat keringnya, 0,618 x 1533 = 947,394 kg. 

Tabel 5 Volume agregat kasar per satuan volume beton 

Ukuran 

nominal 

agregat 

maksimum 

(mm) 

Volume agregat kasar kering oven*per satuan volume 

beton untuk berbagai modulus kehalusan dari agregat 

halus 

2,40 2,60 2,80 3,00 

9,5 0,50 0,48 0,46 0,44 

12,5 0,59 0,57 0,55 0,53 

19 0,66 0,64 0,62 0,60 

25 0,71 0,69 0,67 0,65 

37,5 0,75 0,73 0,71 0,69 

50 0,78 0,76 0,74 0,72 

75 0,82 0,80 0,78 0,76 

150 0,87 0,85 0,83 0,81 

Catatan: Volume berdasarkan berat kering oven sesuai SNI 03-4804-1998 

Lihat SNI 03-1998 untuk menghitung modulus kehalusan 

Mencari nilai modulus kehalusan dengan interpolasi: 
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Y = y0 + 
      

      
 × (  −  0) 

Dengan: x = 3,6  ; x1 = 3,0 ; x0 = 2,8 

 y1 = 0,65 ; y0 = 0,67 

 maka didapatkan: 

Y = 0,67 + 
          

        
 × (3,6 – 2,8) = 0,59 

11. Perkiraan agregat halus 

a) Atas dasar massa (berat)  

Perkiraan awal berat beton 2345 kg/m
3
 dapatdilihat ditabel 6 SNI 7656-

2012. 

Berat (massa) yang sudah diketahui: 

 Air: 193 kg  

Semen: 356,088 kg 

 Agregat kasar: 947,394kg 

 Jumlah: 1496,482 kg 

 Jadi, massa (berat) agregat halus = 2345 – 1496,482= 848,518 kg 

b)  Atas dasar volume absolut 

• Volume air = 
   

    
 = 0,193 m

3 

 • Volume padat semen =
       

           
 = 0,113 m

3 

• Volume absolut agregat kasar = 
       

            
= 0,352 m

3 

 • Volume udara terperangkap = 0,03 x 1000 = 0,030 m
3 

Jumlah volume agregat padat = 0,193 + 0,113 + 0,352 + 0,030 = 0,688 

• Volume agregat halus yang dibutuhkan = 1,000 – 0,688= 0,312 m
3
  

• Besar agregat halus kering yang dibutuhkan = 0,312 x 1,905 x 1000 

     = 594,36 kg 

c) Perbandingan berat campuran 1 m
3
 beton yang dihitung dengan dua 

cara perhitungan diatas adalah sebagai berikut: 
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Bahan Berdasarkan perkiraan 

massa beton, kg 

Berdasarkan perkiraan 

volume absolut bahan, 

kg 

Air  193 193 

Semen  356,088 356,088 

Agregat kasar 

(kering) 

947,394 947,394 

Pasir (kering) 594,36 594,36 

 

12. Koreksi terhadap kadar air 

 • Kadar air agregat kasar = 1,750 % 

 • Kadar air agregat halus = 2,219%  

Maka berat (massa) penyesuaian dari agregat menjadi:  

• Agregat kasar (basah) = 947,394 + (947,394 x 1,750 %) = 963,973 kg  

• Agregat halus (basah) = 594,36 + (594,36 x 2,219 %) = 607,549 kg 

 Air yang diserap tidak menjadi bagian dari air pencampuran dan harus 

dikeluarkan dari penyesuaian dalam air yang ditambahkan. Dengan 

demikian, air pada pembukaan yang diberikan dari agregat kasar dan 

agregat halus yaitu sebesar: 

• Agregat kasar = 1,750 – 1,779 = -0,029 

• Agregat halus = 2,219 – 3,313 = -1,094  

Dengan demikian, kebutuhan perkiraan air yang ditambahkan yaitu 

sebesar:  

Air = 193 – ((607,549 x (-0,01094)) – (947,394 x (-0,00029))) = 199,372 

kg 

13. Perkiraan berat campuran beton 1 m
3
 beton:  

Dari langkah-langkah diatas didapatkan susunan campuran beton per m
3
: 

• Air    = 199,372 kg  

• Semen Portland  = 356,088 kg  

• Agregat kasar  = 947,394 kg 

 • Agregat halus  = 614,051 kg  + 



 
 

64 
 

Total    = 2116,905 kg 

14.  Silinder  

1)  Perhitungan volume silinder 

 Diketahui: 

 • Diameter silinder (d)= 0,15 m  

• Tinggi silinder (t) = 0,30 m  

Volume silinder  = 
 

 
 × 𝜋 × (𝑑2

 ) × 𝑡  

 = 
 

 
× 3,14 × (0,152 ) × 0,30 

 = 0,00529 m3 

2) Proporsi campuran untuk silinder (15 cm x 30 cm) 

 • Air   = 199,372 kg x 0,00529  = 1,055 kg 

 • Semen Portland  = 356,088 kg x 0,00529  = 1,883 kg  

• Agregat kasar  = 947,394 kg x 0,00529  = 5,011 kg  

• Agregat halus  = 614,051kg x 0,00529   = 3,248 kg 

 

 

KEBUTUHAN BAHAN PENYUSUN BETON 

Kebutuhan bahan pembuatan benda uji silinder:  

Setiap campuran dibuat 6 silinder  

• Volume 1 silinder = 0,00529 m3  

 • Volume 6 silinder = (6 x 0,00529) = 0,03174 m3 

1.  Proporsi campuran FAS 0,4  

• FAS 0,4 = 356,088 kg  x 0,4 = 142,435 kg 

Jadi, untuk satu adukan beton dengan FAS 0,4 diperoleh :  

• Air = 142,435 kg x 0,03174 = 4,521 kg  

• Semen Portland = 356,088 kg x 0,03174 = 11,302 kg 

 • Agregat kasar = 947,394 kg x 00,03174 = 30,070 kg  

 • Agregat halus = 614,051kg x 0,03174 = 19,490 kg 

2. Proporsi campuran FAS 0,5 
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 • FAS 0,5 = 356,088 kg  x 0,5 = 178,044 kg 

 Jadi, untuk satu adukan beton dengan FAS 0,5 diperoleh: 

• Air = 178,044 kg x 0,03174 = 5,651 kg 

 • Semen Portland = 356,088 kg x 0, 03174 = 11,302 kg  

• Agregat kasar = 710,546 kg x 0,03174 = 30,070 kg  

• Agregat halus = 614,051kg x 0,03174 = 19,490 kg 

3. Proporsi campuran FAS 0,6 

 • FAS 0,6 = 356,088 kg x 0,6 = 213,653 kg 

 Jadi, untuk satu adukan beton dengan FAS 0,6 diperoleh: 

• Air = 213,653 kg x 0,03174 = 6,781 kg 

 • Semen Portland = 356,088 kg x 0,03174 = 11,302 kg  

• Agregat kasar = 710,546 kg x 0,03174 = 30,070 kg  

• Agregat halus = 614,051kg x 0,03174 = 19,490 kg 
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